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ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai iklim tropis. Keberadaan
iklim topis ini mendukung untuk hidupnya berbagai jenis herpetofauna.
Herpetofauna adalah kelompok fauna yang terdiri dari amfibi dan reptil. Salah
satu tempat untuk keberadaan amfibi dan reptil ini berada di Kawasan Suaka
Margasatwa Sermo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai jenis
Herpetofauna di Kawasan Suaka Margasatwa Sermo yang dikembangkan menjadi
Buku Panduan Lapangan pada sub materi pokok animalia untuk peserta didik
kelas X di SMAN 1 banguntapan juga untuk mengetahui kelayakan dan
kepraktisan buku tersebut. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode
penelitian Research and Development serta menggunakan model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, And Evoluation) yang
dikembangkan hanya pada tahap Development. Uji kelayakan dan kepraktisan
dilakukan dengan pengisian instrumen berisikan angket penilaian kelayakan dan
kepraktisan oleh 1 orang ahli materi, 1 orang ahli media, 5 orang peer reviewer, 1
orang guru biologi, dan 15 peserta didik kelas X - 1 di SMAN 1 Banguntapan.
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskripstif kualitatif dan
kuantitatif. Hasil_penelitian Buku Panduan Lapangan Herpetofauna di Kawasan
Suaka Margasatwa Sermo Pada Sub Materi Pokok Animalia untuk peserta didik
kelas X'SMA/MA memperoleh Persentase dari ahli materi sebesar 100 % dengan
kategori-sangat baik, ahli"media sebesar 97,91 % dengan kategori sangat baik,
peer reviewer sebesar 90,47 % dengan kategori sangat baik, guru biologi sebesar
88,57 % dengan kategori sangat baik dan respon peserta didik sebesar 94,06%
dengan kategori sangat baik. Demikian dapat disimpulkan bahwa Pengembangan
Buku Panduan Lapangan Herpetofauna di Kawasan Suaka Margasatwa Sermo
Pada Sub Materi Pokok Animalia untuk peserta didik kelas X SMA/MA telah
berhasil dilakukan dan hasil uji kelayakan dan kepraktisan serta respon peserta
didik terhadap Buku Panduan Lapanga memiliki kategori interpretasi yang sangat
baik serta dapat digunakan sebagai sumber belajar untuk peserta didik kelas X
SMA/MA.

Kata kunci: Buku Panduan Lapangan, Herpetofauna, Sumber Belajar



DEVELOPMENT OF A HERPETOFAUNA FIELD GUIDEBOOK FOR
THE SERMO WILDLIFE SANCTUARY IN THE ANIMALIA SUB-TOPIC
FOR 10TH GRADE STUDENTS AT SMAN 1 BANGUNTAPAN

Irvanda Mustofa Arif
19104070055

ABSTRACT

Indonesia is one of the countries with a tropical climate. This tropical climate
supports the existence of various types of herpetofauna. Herpetofauna is a group
of animals consisting of amphibians and reptiles. One such habitat for amphibians
and reptiles is the Sermo Wildlife Sanctuary. This study aims to identify the
different types of herpetofauna in the Sermo Wildlife Sanctuary and develop a
Field Guidebook on the topic of Animalia for 10th-grade students at SMAN 1
Banguntapan. The study also evaluates the feasibility and practicality of the
guidebook.The research used a Research and Development (R&D) methodology
with the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation), focusing specifically on the Development phase. The feasibility and
practicality were assessed through questionnaires filled out by one subject matter
expert, one media expert, five peer reviewers, one biology teacher, and fifteen
10th-grade students at SMAN 1 Banguntapan. The data collected were analyzed
qualitatively and quantitatively.The results of the study indicate that the Field
Guidebook for Herpetofauna in the Sermo Wildlife Sanctuary on the topic of
Animalia for 10th-grade students achieved a percentage score of 100% from the
subject matter expert (very good), 97.91% from the media expert (very good),
90.47% from peer reviewers (very good), 88.57% from the biology teacher (very
good), and 94.06%"from the!students:(very good). Thus; it'can be concluded that
the development of the Field. GuidebooksforgHerpetofauna.in-the;Sermo Wildlife
Sanctuary on the topic of Animalia for 10th-grade students has been successfully
completed. The guidebook received very good ratings in terms of feasibility,
practicality, and student response and can be used as a learning resource for 10th-
grade students.

Keywords: Field Guidebook, Herpetofauna, Learning Resource
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MOTTO

“Jika kamu tidak berkorban untuk impianmu, maka impianmu yang akan menjadi

korban”

“Jangan pernah angkuh, semua orang punya jatah untuk jatuh. Peranmu hanya

sebatas hamba, jangan bertingkah seolah-olah yang punya dunia”

“Barangkali sesuatu ditunda karena akan disempurnakan, dibatalkan karena
akan digantikan dengan yang lebih utama, ditolak karena digantikan yang lebih
baik. Tak perlu menduga-duga, Allah bisa menolongmu dengan cara yang terbaik

dan diluar logika manusia”
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu hal yang disepakati menjadi hal yang pokok
dalam suatu bangsa manapun. Kualitas pendidikan dalam suatu bangsa
menjadi salah satu penentu kemajuan bangsa tersebut. Dengan kata lain,
kemajuan suatu bangsa atau negara dapat dilihat dari bagaimana
kualitas pendidikan di bangsa dan negara tersebut. Buruknya kualitas
pendidikan yang ada akan membuat bangsa atau negara tersebut
mengalami ketertinggalan. Menurut Nandika, Organisasi Pendidikan, Iimu
Pengetahuan, dan Kebudayaan PBB (Persatuan Bangsa-Bangsa)
menegaskan bahwa pendidikan memiliki  fungsi sebagai  kunci
membuka jalan dalam membangun dan ~memperbaiki negaranya
(Kurniawati, 2022).

Indonesia - ‘sendiri’* ‘merupakan negara - yang sangat peduli
terhadap ' pelaksanaan pendidikannya. Berbagai upaya ~yang telah
dilakukan oleh pemerintah demi keberlangsungan pendidikan
menuju yang lebih baik. Hal ini dapat terlihat dari isi UUD 1945
Pasal 31 ayat (3) dan (4), pasal tersebut memberi penegasan bahwasanya
pemerintah berkewajiban  dalam  mengusahakan  penyelenggaraan
pengajaran nasional dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa

yang diatur dalam Undang-undang dengan memprioritaskan



anggaran untuk pendidikan sekurang-kurangnya 20% dari APBN
(Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Indonesia) dan APBD
(Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah). (Pristiwanti dkk.,2022)

Salah satu usaha pendidikan dalam pelaksanaan tujuan tersebut
adalah memberikan pengajaran bagi peserta didik melalui proses belajar
yang berlangsung di sekolah. Untuk membantu guru dalam proses
pembelajaran perlu  adanya pembentukan kurikulum. Kurikulum
merupakan salah satu komponen yang penting dalam penyelenggaraan
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum adalah suatu
rencana yang dijadikan sebagai pedoman atau Pegangan dalam kegiatan
proses belajar mengajar. Jadi kurikulum adalah rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, bahan pelajaran serta metode yang digunakan,
sebagai pedoman dalam kegiatan proses belajar mengajar untuk mencapai
tujuan pendidikan. Sejalan dengan perkembangan zaman, kurikulum pun
juga ikut berkembang untuk memenuhi tuntutan pendidikan. Selain itu
perubahan. yang terjadi merupakan upaya_untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dan‘menciptakan generasi bangsa'yang memiliki sumber daya
manusia dengan kualitas yang baik dan dapat bersaing dengan negara lain
(Martin & Simanjorang, 2022).

Upaya perubahan kurikulum yang dilakukan oleh negara Indonesia
memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikannya. Dapat dilihat
bahwa di indonesia telah sering dilakukan berbagai perubahan kurikulum.

Dimana yang sebelumnya menggunakan kurikulum 2006 KTSP



(kurikulum tingkat satuan pendidikan) berganti menjadi Kurikulum 2013
dan kembali berganti menjadi kurikulum merdeka. Alasan adanya
pergantian kurikulum merupakan salah satu cara untuk mengatasi masalah
masalah Pendidikan.

Dimulai pada tanggal 11 Februari 2022 Mendikbud Ristek Nadiem
Anwar Makarim memperkenalkan Kurikulum Merdeka sebagai salah satu
opsi yang dapat dipilih secara sukarela oleh sekolah per tahun ajaran 2022-
2023. Mendikbud Ristek mengatakan bahwa kurikulum merdeka tergolong
jauh lebih ringkas, sederhana, dan lebih fleksibel untuk bisa mendukung
loss recovery akibat pandemi Covid-19. Selain itu, melalui kurikulum
merdeka ini diperkenalkan guna mengejar ketertinggalan pendidikan
Indonesia dari negara-negara lain (Pengelola Web Ditpsd Kemdikbud,
2022).

Kurikulum merdeka yang sebelumnya disebut kurikulum Prototipe
merupakan bentuk penyempurnaan dari  Kurikulum 2013. Untuk
memahami gambaran Kurikulum_Prototipe, dapat dilihat pada keputusan
Mendikbud Ristek® Nomor™ 162/M/2021 tentang ~Sekolah Penggerak.
Kurikulum Prototipe sebagai cikal bakal kurikulum merdeka adalah salah
satu kurikulum yang dapat diaplikasikan oleh satuan pendidikan dalam
rangka pemulihan pembelajaran selama tahun pembelajaran 2022/2023
sampai dengan tahun pembelajaran 2024/ 2025. Dalam Kurikulum
Merdeka sedikitnya terdapat dua bagian penting di dalamnya, yakni

kegiatan intrakurikuler berupa tatap muka dalam ruang kelas dan kegiatan



projek yang dilakukan untuk mencapai Profil Pelajar Pancasila. Sekitar
25% dari jam pelajaran yang tersedia pada struktur Kurikulum Merdeka
Belajar dialokasikan untuk kegiatan projek. Kurikulum Merdeka ini juga
tidak menetapkan jam pelajaran perminggu seperti yang selama ini berlaku
di Kurikulum 2013 dan kurikulum sebelumnya.

Dalam  pengimplementasian  Kurikulum  Merdeka, terdapat
pengurangan beban belajar dan pengurangan jam pembelajaran, terutama
pembelajaran tatap muka di ruang kelas. Di samping pengurangan jam
pelajaran, juga dilakukan pengurangan terhadap bahan ajar yang
memberatkan peserta didik. Kurikulum Merdeka memberi tekanan pada
pengembangan  kompetensi  serta  pembentukan  karakter  dan
pengembangan Kreativitas peserta didik. Sedikitnya, ada tujuh hal yang
harus diketahui tentang Kurikulum Merdeka ini, yaitu struktur kurikulum,
capaian pembelajaran (CP), pelaksanaan proses pembelajaran, jumlah jam
pelajaran, model pembelajaran kolaboratif, pelajaran teknologi informasi
dan komunikasi _(TIK),. serta mata_ pelajaran ilmu. pengetahuan alam
(tPAS) (Mulyasa, 2023: 6).

Kurikulum Merdeka disesuaikan dengan perkembangan iptek;
tuntutan kebutuhan lokal, nasional, dan global; serta disesuaikan pula
dengan karakteristik peserta didik pascapandemi sehingga kurikulum ini
juga berbasis karakter dan berbasis kreativitas. Meskipun demikian, dalam
kenyataannya, guru-guru masih berkutat dengan tumpukan administrasi,

Kurikulum Operasional, asesmen, modul ajar, dan bahan belajar lainnya



yang sering menghambat mereka untuk melakukan pembelajaran secara
optimal (Mulyasa, 2023: 6).

Dalam Kurikulum Merdeka, materi mengenai keanekaragaman
hayati memang dibahas secara singkat dan lebih terfokus pada konsep
dasar serta pemahaman umum tentang pentingnya keanekaragaman hayati.
Kurikulum ini  memberikan fleksibilitas bagi pendidik untuk
menyesuaikan materi sesuai dengan konteks lokal dan kebutuhan peserta
didik, sehingga lebih banyak waktu dan penekanan diberikan pada
kegiatan pembelajaran yang kontekstual dan berbasis proyek. Dalam
pelaksanaannya materi tersebut mengalami pendekatan singkat dalam
kurikulum merdeka. Adapun sebagai rinciannya, kurikulum merdeka
memiliki ~ pendekatan yang bersifat fokus pada konsep utama,
pengintegrasian dengan tema lain, hingga pembelajaran kontekstual dan
proyek (Syaipul dkk., 2022)

Pada pendekatan yang berfokus pada konsep utama Materi
keanekaragaman _hayati _.dalam Kurikulum_  Merdeka. menekankan pada
pemahaman konsep dasar ‘seperti definisi keanekaragaman hayati,
tingkatan keanekaragaman (genetik, spesies, dan ekosistem), serta
manfaatnya bagi kehidupan. Lain dari pada itu, pendekatan singkat berupa
pembelajaran konstekstual dan proyek Kurikulum Merdeka berupa
kegiatan yang bersifat mendorong pembelajaran dan relevan dengan
lingkungan sekitar peserta didik. Sebagai contoh, peserta didik dapat

diajak untuk mengamati keanekaragaman hayati berbasis potensi lokal di



daerah mereka melalui kegiatan lapangan atau proyek berbasis komunitas

(Pratycia dkk., 2023)

Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman
hayati yang sangat tinggi. Indonesia termasuk dalam negara
Megabiodiversity. Hal ini disebabkan karena Indonesia mempunyai iklim
tropis yang curah hujannya tinggi sehingga mempunyai banyak hutan
hujan tropis yang subur dan membentang luas di daratan Indonesia.
Kekayaan Kawasan hutan tersebut yang mendukung untuk hidupnya
berbagai macam organisme berupa flora dan fauna Salah satu fauna yang
dapat dijumpai yaitu herpetofauna.

Herpetofauna adalah kelompok fauna yang terdiri dari kelas amfibi
dan reptil. Amfibi dan reptil termasuk ke dalam satu bidang ilmu yaitu
ilmu herpetologi karena mempunyai cara hidup dan habitatnya yang
hampir serupa, sama-sama satwa vertebrata ektodermal (membutuhkan
sumber panas eksternal), serta metode untuk pengamatan dan koleksi yang
serupa (Kusrini dkk., 2008). Amfibi adalah vertebrata yang memiliki dua
fase kehidupan pada dua lingkungan yang berbeda Ketika menetas hidup
di air dan bernafas dengan insang, kemudian saat dewasa hidup di darat
dan bernapas dengan paru-paru (Vitt & Caldwell 2009). Amfibi terbagi
dalam 3 Ordo, yaitu Caudata (salamander), Anura (katak dan kodok) dan
Gymnophiona (amfibi tak berkaki) (Pough dkk., 1998).

Reptil merupakan vertebrata yang bersisik, fertilisasi internal, telur

bercangkang. dan kulit tertutup sisik. Kulit yang ditutupi sisik akan



meminimalkan kehilangan cairan tubuh, sehingga reptil dapat bertahan di
lingkungan darat yang kering. Secara umum habitat amfibi dan reptil
terbagi menjadi 5 yakni terrestrial, arboreal, akuatik, semi akuatik, dan
fossorial. Reptil dan amfibi menghuni hampir seluruh permukaan bumi,
kecuali di antartika (Zug, 1993).

Amfibi dan reptil juga sering dimanfaatkan sebagai makanan dan
sumber senyawa obat. Selain itu, sebagian besar juga dimanfaatkan
sebagai hewan coba dalam penelitian. Hal ini dikarenakan amfibi dan
reptil merupakan organisme model yang sangat berguna bagi banyak studi
lapangan perilaku, ekologi dan pengajaran. Amfibi dan reptil merupakan
komponen utama dalam ekosistem dan sering digunakan sebagai indikator
status suatu kerusakan lingkungan. Reptil memiliki peran penting dalam
kehidupan manusia dan lingkungan, sebagali objek pertanian dan
peternakan, dan dalam bidang pengobatan dijadikan suplemen (Vitt &
Caldwell, 2009). Kelompok fauna ini merupakan salah satu jenis potensi
keanekaragaman hayati yang kurang dikenal dan jarang diketahui.

Keberadaan" herpetofauna “sendiri ‘dapat dijumpat’ di berbagai
habitat seperti hutan, pemukiman, sawah, ladang, perkotaan, dan daerah
aliran sungai. Salah satu lokasi yang dapat dijumpai berbagai jenis
herpetofauna yaitu di suaka margasatwa sermo. Sermo merupakan salah
satu Suaka Margasatwa (SM) yang bernaung di bawah Balai Konservasi
Sumber Daya Alam Yogyakarta. Hutan di kawasan Suaka Margasatwa

Sermo terdiri dari hutan sekunder yang umum dimasuki manusia dengan



kerapatan vegetasi kurang dari 90%, dengan ketinggian antara 90-250
mdpl dan luas sekitar 181 ha. Sebagian besar wilayah Suaka Margasatwa
Sermo didominasi dengan pohon produksi seperti jati dan kayu putih
(BKSDA, 2023).

Berdasarkan sejarahnya, hutan ini merupakan hutan produksi yang
akhirnya diubah menjadi kawasan suaka margasatwa. Wilayah di dalam
Suaka Margasatwa Sermo tidak terdapat sumber air yang tetap. Sungai-
sungai kecil dialiri air hanya pada saat musim penghujan dan berpotensi
berkembang biaknya berbagai jenis herpetofauna. Keberadaan
herpetofauna seringkali dianggap mengganggu, menjijikkan, menakutkan
bahkan berbahaya sehingga minat peserta didik terhadap herpetofauna
lebih rendah dibandingkan dengan satwa lain seperti, burung atau
serangga. Keadaan tersebut perlu adanya penyampaian materi mengenai
keanekaragaman herpetofauna belum banyak terungkap.

Penyampaian materi keanekaragaman Herpetofauna dengan
observasi langsung ke alam sekitar memang perlu dilakukan, namun ada
beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan seperti-keterbatasan waktu
dan biaya. Untuk mengatasi hal tersebut solusinya adalah guru dapat
menyusun sebuah sumber belajar dari potensi lokal yang ada di alam
sekitar (Januawati, 2014). Kemampuan dan kemauan lembaga pendidikan
seperti sekolah untuk memanfaatkan potensi lokal yang ada menjadi
sumber belajar peserta didik (Mumpuni, 2013). Guru perlu membuat

sumber belajar yang kreatif dan inovatif untuk menarik minat dan motivasi



belajar peserta didik sehingga materi yang ada dapat dipahami dengan baik
oleh peserta didik.

Observasi yang dilakukan peneliti menemukan beberapa jenis
Herpetofauna (amfibi dan reptil) di lingkungan sekolah yang berpotensi
untuk dimanfaatkan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, guru juga
berharap dan mendukung pengembangan sumber belajar. sehingga dapat
digunakan untuk mendukung pembelajaran langsung di lingkungan
sekolah. Salah satu sumber belajar yang bisa disusun untuk mendukung
proses pembelajaran berbasis alam sekitar adalah buku Panduan Lapangan
Biologi, sehingga butuh adanya pengembangan buku pengayaan sebagai
pelengkap buku teks pelajaran atau buku pengayaan lain yang telah
beredar, dalam bentuk pengembangan Buku Panduan Lapangan.

Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan dalam
pembelajaran adalah sumber belajar cetak berupa buku panduan lapangan.
Buku panduan lapangan merupakan sumber belajar yang sangat penting
bagi_peserta didik untuk mengidentifikasi suatu spesies (Kirkland, 2010)
Keanekaragaman Herpetofauna' untuk- dikemas menjadi buku panduan
lapangan belum pernah dilakukan sebelumnya, padahal keanekaragaman
herpetofauna  tersebut dapat mendukung penyampaian  materi
keanekaragaman hayati. Pembelajaran dengan memanfaatkan buku
panduan lapangan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal

ini sesuai dengan pernyataan (Pradana, 2013) bahwa dengan penggunaan
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buku panduan lapangan sebagai sumber belajar biologi mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Buku Panduan Lapangan merupakan buku pengayaan yang
memuat materi guna memperkaya buku teks pendidikan dasar, menengah
dan perguruan tinggi. Sebagai calon guru, menentukan sumber belajar
dengan materi yang tepat sesuai perkembangan zaman adalah unsur yang
sangat penting. Dengan banyaknya sumber belajar yang digunakan dapat
mempermudah  peserta didik memperoleh  sejumlah  informasi
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan dalam proses pembelajaran
(Ridwan dan Hambali, 2014). Adanya teknologi mempengaruhi kualitas
mutu pendidikan untuk menjadi lebih baik. Perkembangan teknologi
semakin hari semakin pesat, salah satu perkembangan teknologi terbaru
yang dapat diimplementasikan dalam dunia pendidikan yakni
penggunanan  QR-Code. QR-Code memainkan peran penting dalam
pendidikan dengan meningkatkan aksesibilitas materi, mendukung metode
pembelajaran interaktif, dan memfasilitasi komunikasi.antara peserta didik
dan guru (Huang & Liaw, 2018). Oleh karenanya, penggunaan QR-Code
dalam buku panduan lapangan dipilih untuk menjadi keterbaruan karena
memiliki keunggunlan salah satunya mampu memudahakan peserta didik
dalam mendapatkan akses langsung ke artikel ilmiah, grafik, atau data
tambahan yang relevan dengan topik yang dipelajari nantinya.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka peneliti berinovasi

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Buku Panduan
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Lapangan Herpetofauna Kawasan Suaka Margasatwa Sermo Pada Sub

Materi Pokok Animalia Untuk Peserta Didik Kelas X Di SMAN 1

Banguntapan”. Sumber belajar ini diharapkan dapat menjadi alternatif bagi

peserta didik untuk memahami materi pembelajaran dengan lebih mudah

dan membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan

identifikasi masalahnya sebagai berikut:

1.

Kurikulum merdeka membuat sekolah memilih mata pelajaran yang
objektif dan efisien yang dapat menyebabkan tidak semua peserta
didik kelas X SMA/MA mengenal akan adanya keanekaragaman
hayati pada spesies animalia khususnya pada Herpetofauna

Penelitian mengenai Keanekaragaman Herpetofauna di wilayah
Konservasi Suaka Margasatwa Sermo dengan tujuan pengembangan
sumber belajar belum pernah dilakukan.

Lokasi Suaka Margasatwa Sermo termasuk dalam ‘kawasan Suaka
Marga Satwa-diperlukan pembaharuan- data penelitian tentang
keanekaragaman amfibi dan reptil.

Pemahaman dan pengenalan peserta didik akan wilayah konservasi
Suaka Margasatwa Sermo masih terbatas.

Kendala yang dialami pada materi pokok keanekaragaman hayati

khususnya pada animalia (Herpetofauna) adalah peserta didik masih
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mengalami kesulitan dalam mengenal objek nyata spesies hewan
khususnya pada Herpetofauna.

6. Belum tersedianya sumber belajar untuk dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran pada materi Keanekaragaman hayati khususnya pada
hewan (Herpetofauna).

7. Belum adanya sumber belajar yang memberikan pengalaman bagi
peserta didik dalam melaksanakan pengamatan secara langsung akan
keanekaragaman hayati hewan atau animalia khususnya pada

herpetofauna.

C. Batasan Masalah

1. Subjek Penelitian
a. 15 orang peserta didik kelas X di SMA N 1 Banguntapan.
b. 5 0rang peer reviewer.
c. 2 orang ahli, yaitu 1 orang ahli materi dan 1 orang ahli media.
d. <1 erang |reviewers yang: merupakan <guru, biologi SMA N 1
Banguntapan.
2. Objek Penelitian
a. Pembelajaran kurikulum merdeka.
b. Sub materi pokok Animalia dalam materi pokok Keanekaragaman
Hayati kelas X di SMA N 1 Banguntapan.
c. Sumber belajar yang dikembangkan yaitu sumber belajar Buku

Panduan Lapangan berbasis QR- Code.
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d. Pengujian sumber belajar Buku Panduan Lapangan Herpetofauna
ini hanya meliputi pengujian kelayakan dan kepraktisan sumber
belajar, tanpa adanya pengujian terkait pengaruh terhadap
motivasi belajar ataupun prestasi peserta didik.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka diperoleh

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apa Saja Jenis Herpetofauna yang ditemukan di Kawasan Suaka
Margasatwa Sermo?

2. Bagaimanakah pengembangan Buku Panduan Lapangan Herpetofauna
di Kawasan Suaka Margasatwa Suaka margasatwa sermo pada sub
materi pokok animalia untuk peserta didik kelas X di SMAN 1
Banguntapan?

3. Bagaimanakah kualitas Buku Panduan Lapangan Herpetofauna di
Kawasan Suaka Margasatwa Suaka margasatwa sermo pada sub materi
pokaok animalia untuk peserta didik kelas X di SMAN/1 Banguntapan?

E. Tujuan

1. Untuk mengetahui berbagai jenis Herpetofauna di Kawasan Suaka
Margasatwa Sermo.
2. Untuk mengetahui pengembangan Buku Panduan Lapangan

Herpetofauna yang ada di Kawasan Suaka Margasatwa Sermo.
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3. Untuk mengetahui kelayakan dan kepraktisan Buku Panduan
Lapangan Herpetofauna di Kawasan Suaka Margasatwa Suaka
margasatwa sermo pada sub materi pokok animalia untuk peserta didik
kelas X di SMAN 1 Banguntapan.

F. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan

1. Sumber belajar biologi berupa Buku Panduan Lapangan di Kawasan
Suaka Margasatwa Sermo pada sub-materi pokok Keanekaragaman
Hayati untuk peserta didik kelas X di SMA N 1 Banguntapan.

2. Tampilan Buku Panduan Lapangan di Kawasan Suaka Margasatwa
Sermo dengan QR-Code berupa halaman cover, halaman redaksi, kata
pengantar CP, TP,pendahuluan, daftar isi, informasi gambar, isi materi,
latihan soal, daftar pustaka, profil penulis.

3. Sumber belajar biologi (Buku Panduan Lapangan) di Kawasan Suaka
Margasatwa Sermo dengan QR-Code yang akan dikembangkan
berbentuk media cetak (hardcopy) dengan ukuran A5, untuk isi kertas
matte paper 120 gram, cover ivory 260 gram dengan laminasi doff dan
juga QR-Code.yang, tertera yang dapat dipindai.

G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pihak yang terlibat
dalam pembelajaran biologi di SMA N 1 Bangutapan baik peserta didik,

guru, penulis maupun lembaga.
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1. Bagi peserta didik produk dapat digunakan sebagai sumber belajar
mandiri  yang dapat membantu dalam memahami materi
keanekaragaman hayati sub materi pokok animalia.

2. Bagi guru, pengembangan sumber belajar ini dapat digunakan sebagai
sumber belajar pendukung dalam menjelaskan materi keanekaragaman
hayati sub materi pokok animalia.

3. Bagi sekolah produk dapat menambah koleksi sumber belajar biologi
untuk materi pokok keanekaragaman hayati sub materi pokok
animalia.

4. Bagi masyarakat umum, produk memberikan informasi mengenai
keanekaragaman herpetofauna yang ada di Suaka Margasatwa Sermo.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Beberapa asumsi dari penelitian yang dikembangkan adalah:

a) Buku Panduan Lapangan yang dilengkapi dengan QR-Code ini
dapat digunakan sebagai sumber belajar bagi guru biologi dan
peserta didik Khususnya kelas X' di SMA N 1 Bangutapan.

by-Buku Panduan Lapangan yang dilengkapi ‘dengan  QR-Code ini
dapat” menambah =~ wawasan peserta didik tentang Suaka
Margasatwa Sermo yang mulai terabaikan

c) Buku Panduan Lapangan yang dilengkapi dengan QR-Code ini
dapat digunakan masyarakat pada umumnya saat berkunjung ke
Kawasan Suaka Margasatwa Sermo

2. Beberapa keterbatasan dari penelitian yang dikembangkan adalah:



a)

b)

d)

16

Pengambilan data akan keragaman herpetofauna hanya bisa
dilakukan saat musim penghujan saja.

Pengembangan Buku Panduan Lapangan biologi (Herpetofauna) di
Kawasan Suaka Margasatwa Sermo hanya mencakup materi
keanekaragaman hayati sub materi pokok animalia khususnya
tentang amfibi dan reptil yang terdapat dalam pembelajaran biologi
kelas X di SMA N 1 Bangutapan.

Produk yang dikembangkan hanya mengambil potensi-potensi
keanekaragaman herpetofauna yang terdapat di Kawasan Suaka
Margasatawa Sermo.

Produk buku panduan lapangan herpetofauna di kawasan Suaka
Margasatwa Sermo ini dilengkapi QR-Code yang memerlukan
jaringan internet untuk dapat mengakses secara online.

Buku panduan lapangan herpetofauna yang dikembangkan hanya
pada tahap pengembangan ADDE sehingga dilakukan tanpa

adanya tahap Implementasi (Implementation)



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasar  hasil  penelitian  pengembangan  dengan  judul

“Pengembangan Buku Panduan Lapangan Herpetofauna di Kawasan

Suaka Margasatwa Sermo Pada Sub Materi Pokok Animalia Untuk Peserta

Didik Kelas X Di SMAN 1 Banguntapan” dapat disimpulkan bahwa :

1. Pada kawasan konservasi Suaka Margasatwa Sermo ditemukan
spesies Herpetofauna sebanyak 25 spesies dengan rincian 12 Famili.
Jenis jenis hewan yang ditemukan dikelompokkan menjadi dua yakni
amfibi dan reptil. Adapun jenis amfibi ditemukan 9 spesies dan reptil
ditemukan sebanyak 16 spesies.

2. Buku Panduan Lapangan Herpetofauna Kawasan Suaka Margasatwa
Sermo Untuk Peserta Didik Kelas X Di SMAN 1 Banguntapan ini
dikembangkan - ,menggunakan . ,model, -pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation)
yang terbatas pada tahapiimplementasi.

3. Kelayakan dan kepraktisan Buku Panduan Lapangan Herpetofauna
Kawasan Suaka Margasatwa Sermo untuk peserta didik kelas X di
SMAN 1 Banguntapan secara keseluruhan memperoleh kategori
sangat baik (SB) dengan rata-rata Persentase keidealan dari para ahli,

peer reviewer, dan guru biologi sebesar 94,23 %.
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4. Respon peserta didik terhadap Buku Panduan Lapangan Herpetofauna

Kawasan Suaka Margasatwa Sermo menghasilkan kategori sangat
baik (SB) dengan rincian perolehan Persentase keidealan sebesar

94,06 %.

B. Saran

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan untuk menyusun

bahan ajar berupa Buku Panduan Lapangan Herpetofauna Suaka

Margasatwa Sermo untuk peserta didik kelas X di SMAN 1 Banguntapan.

Sebagai tindak lanjut dari bahan ajar yang telah dikembangkan agar

diperoleh bahan ajar yang layak dan praktis, dari peneliti memberikan

saran sebagai berikut :

1.

Buku Panduan Lapangan Herpetofauna Suaka Margasatwa Sermo
untuk peserta didik kelas X di SMAN 1 Banguntapan ini perlu
dikembangkan lebih lanjut agar memiliki kelayakan dan kepraktisan
yang semakin baik dan dapat diuji cobakan secara luas.

Uji caba yang dilakukan masih dalam uji coba terbatas, bagi peneliti
selanjutnya” ditharap™ dapat’ mengujt .cobakan -produk secara luas
sehingga mendapatkan masukan dan saran yang dapat melengkapi
kekurangan ensiklopedia sebelumnya. Dengan begitu produk

ensiklopedia dapat digunakan dalam kelas dan kegiatan pembelajaran.
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